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A. Kesimpulan

1.

Menurut pendapat ulama dikalangan Mazhab Syafi’i bahwasannya apabila
suami meli’an istri dan menafikan nasab anaknya, maka hubungan
pewarisan keduanya (ayah dan anak) terputus, sebab keduanya sudah tidak
ada hubungan nasab. Sedangkan hubungan pewarisan antara ibu dan anak
masih berjalan, ka.rena:x“mereka masih mempunyai ikatan naéab.

Sedangkan pembagian waris anak li’an menurut mazhab S&iﬁ’i adalah ibu
dan saudara seibu mendapatkan hak warisnya masing-masing ketika
seorang anak li’an meninggal. Apabila harta warisan lebih setelah
dibagikan, maka dikembalikan kepada baitil mal, atau jika urusan baitul mal
masih belum teratur atau tidak ada, maka sisa harta warisan dikembalikan
dengan cara radd kepada ah/ul furud.

menurut pendapat Ulama’ madzhab Hanbali Ketika telah terjadi li’an antara
suami istri, maka putuslah hubungan nasab antara ayah dan anak, tidak
mewarisi diantara keduanya dan tidak satupun diantara asabalmya. Ibu dan
zawil furid mendapatkan bagian warisan mereka menurut ketentuan hukum

yang ada, kemudian sisanya untuk asabal/mya
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3. Persamaan pendapat antara Ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali bahwa
hubungan nasab antara ayah dan aanak li’an terputus karena li’an selesai,
begitu juga dengan hubungan dengan kerabat dari ayah, kemudian nasab
anak li’an hanya dihubungkan kepada ibu dan kerabat ibu. Selanjutnya ibu
mewarisi harta anak li’an dengan bagian pastinya.

Sedangkan perbedaan pendapat antara dua madzhab tersebut terlihat dari
sisa harta warisan, menurut ulama mazhab Syafi’i sisa harta warisan
dikembalikan kepada baitul mal atau juga dibagi kembali secara radd
kepada zawil furid, sedangkan menurut ulama mazhab Hanbali sisa harta
warisan tersebut dibagi dengan cara asabah kepada ibu ataupun kerabat dari

ibu.

B. Saran
Semua angk yang dilahirkan mempunyai hak yang sama untuk itu bagi para
pakar hukum untuk lebih menela’ah kembali tentang status anak yang dilahirkan
tanpa ayah yang sah dan lebih mempertimbangkan kemabli tentang hukum li’an
untuk melindungi hak-hak anak yang dilahirkan tanpa dosa. serta bagi para
pasangan suami istri agar lebih bijak dalam mengambil sikap dalam permasalahan
rumah tangga terutama dalam masalah kesetiaan dan kepercayaan agar terjalinlah

hubungan suami yang sakinah mawaddah warahmabh.



